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Program pembelajaran menghafal Al-Quran mendapatkan animo yang
cukup besar pada masyarakat muslim Indonesia dari dahulu hingga saat ini. Hasil
penelitian terhadap pembelajaran menghafal Al-Quran menunjukan adanya
persoalan dalam menjaga daya tahan hafalan. Para santri seringkali keliru
melantunkan sambungan ayat pada sejumlah surah karena alasan adanya kemiripan
lafaz atau pengulangan lafaz di dalam ayat-ayat tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah model pembelajaran
menghafal Al-Quran yang dapat meningkatkan retensi hafalan Al-Quran khususnya
untuk surah-surah yang didapati sering terjadi kekeliruan menghafal. Model yang
dikembangkan diberi nama SMART-Q yang merupakan singkatan dari Structured
Memorization and Retention Technique for Quran. Model SMART-Q Dberisi
langkah kegiatan pembelajaran dan materi hafalan yang dituangkan ke dalam
sebuah modul ajar untuk guru dan murid. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini ialah Research & Development dengan mengadaptasi dan
menyederhanakan model Borg & Gall yang terdiri dari tahapan: (1) studi
pendahuluan, (2) pengembangan model, (3) uji coba kelompok kecil dan revisi, dan
4) uji coba lapangan terbatas dan revisi.

Hasil penelitian menunjukan model SMART-Q memiliki karakteristik yang
membedakannya dengan model atau metode menghafal Al-Quran lainnya. Dari
segi tujuan, model ini bertujuan meningkatkan retensi hafalan. Dari segi sintaks,
model SMART-Q mengintegrasikan prinsip penyimpanan memori jangka panjang
yang, menurut Esgate dan Groome, meliputi elaborasi, organisasi, visualisasi, dan
Spaced learning ke dalam langkah utama kegiatan pembelajaran. Dari segi sistem
sosial, model SMART-Q diterapkan secara klasikal dengan mendorong kolaborasi
belajar antar murid. Dari segi peran guru dalam pembelajaran, model SMART-Q
mengharuskan guru berperan sebagai sumber belajar, motivator, fasilitator, dan
evaluator. Dari segi sistem pendukung, model SMART-Q mensyaratkan murid atau
penghafal: (1) minimal berusia 11 tahun, (2) menggunakan mushaf Al-Quran
dengan satu rasm yang sama dan dilengkapi terjemah-tafsir ayat, dan (3)
menggunakan alat tulis untuk mencatat atau menggambar. Uji efektivitas melalui
uji Mann Whitney menunjukkan SMART-Q efektif meningkatkan retensi hafalan,
mendukung teori Levels of Processing dari Craik & Lockhart yang menekankan
pentingnya deep processing untuk retensi hafalan.
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The Quran memorization learning program has received quite a lot of
interest from the Indonesian Muslim community from the past until now. The
results of research on Quran memorization learning indicate that there are problems
In maintaining memorization endurance. Students often make mistakes in reciting
verses in a number of surahs because of the similarity of words or repetition of
words in the verses.

This study aims to produce a Quran memorization learning model that can
increase the retention of Quran memorization, especially for surahs where
memorization errors often occur. The model developed is called SMART-Q, which
stands for Structured Memorization and Retention Technique for Quran. The
SMART-Q model contains steps for learning activities and memorization materials
that are poured into a teaching module for teachers and students. The research
method used in this study is Research & Development by adapting and simplifying
the Borg & Gall model which consists of the following stages: (1) preliminary
study, (2) model development, (3) small group trials and revisions, and 4) limited
field trials and revisions.

The results of the study show that the SMART-Q model has characteristics
that distinguish it from other models or methods of memorizing the Qur'an. In terms
of objectives, this model aims to improve memorization retention. In terms of
syntax, the SMART-Q model integrates the principle of long-term memory storage
which, according to Esgate and Groome, includes elaboration, organization,
visualization, and Spaced learning into the main steps of learning activities. In
terms of social systems, the SMART-Q model is applied classically by encouraging
collaborative learning between students. In terms of the role of teachers in learning,
the SMART-Q model requires teachers to act as learning resources, motivators,
facilitators, and evaluators. In terms of support systems, the SMART-Q model
requires students or memorizers: (1) to be at least 11 years old, (2) to use a Qur'an
manuscript with the same rasm and equipped with verse translations and
interpretations, and (3) to use writing tools to take notes or draw. Effectiveness
testing through the Mann Whitney test shows that SMART-Q is effective in
increasing memorization retention, supporting Craik & Lockhart's Levels of
Processing theory which emphasizes the importance of deep processing for
memorization retention.
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